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LAMPIRAN LAMPIRAN 
 

A. Matrix Pedoman Wawancara 

Konstruksi Perjodohan Pada Pernikahan Di Bawah Umur 
(Studi Kasus Tradisi Kandea Tompa Di Kelurahan Sulaa, Kota Bau-

Bau, Sulawesi Tenggara) 
 

Rumusan Masalah Konsep Sub Konsep Pertanyaan Penelitian 

1) Bagaimana nilai 
eksternalisasi di 
konstruksikan 
dalam tradisi 
Kandea Tompa di 
Kelurahan Sulaa, 
Kota Bau-bau?  
 

Eksternalisasi 

 

1. Aktivitas atau 
Kegiatan tradisi 

 

1) Apakah bapak/Ibu  
mengetahui Tradisi 
Kandea Tompa? 

2) Apakah Bapak/Ibu 
pernah memperaktekan 
atau menjalankan Tradisi 
Kandea Tompa? 

3) Hal-hal apa saja yang 
perlu yang perlu 
disiapkan agar tradisi 
Kandea Tompa berjalan 
lancar? 

4) Bagaimana keterlibatan 
Keluarga terhadap 
Tradisi Kandea Tompa? 

5) Bagaimana proses 
dalam melakukan tradisi 
kandea tompa? 

6) Apakah ada perubahan 
tatacara pelaksanaan 
tradisi Kandea Tompa 
yang dulu dan sekarang? 

  2. Bentuk 
eksistensi dalam 
dalam tradisi 
Kandea Tompa 

1) Apakah bapak/ibu 
merasa di hargai/di 
sanjung jika melakukan 
tradisi kandea tompa? 

2) Bagaimana bentuk 
penghargaan yang di 
berikan masyarakat 
setelah melakukan tradisi 
kandea tompa? 

3) Apakah ada sanksi sosial 
jika ada angota keuarga 
yang tidak melakukan 
tradisi kandea tompa? 

2) Bagaimana proses Objektifikasi 1. Persepsi 1) Apakah bapak/ibu Pernah 
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objektifikasi terhadap 
nilai tradisi Kandea 
Tompa di Kelurahan 
Sulaa ,Kota Bau-bau? 

 perjodohan  terlibat dalam proses 
perjodohan dengan 
kerabat terdekat (sepupu, 
Om atau tante)? 

2) Menurut bapak/ibu apa  
saja peran dan motif 
orang tua dalam 
menjodohkan anaknya? 

3) Apakah ada kekhawatiran 
bapak/ibu jika anak 
perempuan yang sudah 
menginjak dewasa belum 
mendapatkan jodoh? 

4) Bagaimana pandangan 
bapak/ibu jika ada anak 
yang belum mendapatkan 
jodoh di usia yang di 
idealkan masyarakat 
untuk menikah? 

2. Pandangan 
pernikahan di 
bawah umur 

1) Bagaimana pandangan 
bapak/ibu terkait 
pernikahan anak dibawah 
umur? 

2) Apakah bapak/ibu perna 
terlibat dalam pernikahan 
anak di bawah umur? 

3) Pandangan bapak/ibu 
terdapat adanya tradisi 
yang mendukung adanya 
perjodohan anak yang 
sampai pada tahap 
pernikahan dibawa umur? 

3. Pandangan 
terhadap 
pelestarian 
Tradisi 

1) Menurut bapak /bu 
apakah yang 
melatarbelakangi tradisi 
kandea tompa masih ada 
hingga sekarang? 

2) .Apakah bapak /ibu 
mengajarkan anak untuk 
melestarikan budaya dan 
tradisi sejak dini salah 
satunya  tradisi Kandea 
Tompa ? 

3) Menurut bapak/ibu 
apakah tradisi ini harus 
di pertahankan atau 
tidak? 
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4. Keriteria 
Pemilihan Jodoh 

1) Menurut  bapak/ibu apa 
yang menjadi alasan 
orang tua dalam 
memilihan jodoh yang 
tepat untuk anaknya? 

2) Menurut  bapak/ibu usia 
berapa seseorang 
dikatakan siap untuk di 
jodohkan? 

3) Menurut  bapak/ibu apa 
saja yang menjadi 
keriteria orang tua dalam 
menjodohkan anaknya? 

5. Stereotipe 1) Apakah bapak/ibu pernah 
mendengar kalimat 
“perawan tua dan “ 
perempuan tidak laku”? 

2) Apakah bapak/ibu 
sepakat dengan adanya 
kalimat “perawan tua 
dan” perempuan tidak 
laku” di tengah-tengah 
masyarakat? 

3) Apakah ada tetangga 
atau orang terdekat 
bapak/ibu yang 
mengalami hal tersebut? 

4) Menurut  bapak/ibu hal-
hal apa yang membuat 
seorang perempuan di 
labelkan sebagai 
“perawan tua dan 
“perempuan tidak laku”? 

5) Bagaimana pandangan  
bapak/ibu terkait 
perempuan di labelkan 
sebagai “perawan tua 
atau perempuan tidak 
laku”? 

3. Bagaimana proses 
internalisasi di 
konstruksikan dalam 
Tradisi Kandea 
Tompa di Kelurahan 
Sulaa, Kota Bau-bau? 

Internalisasi 

 

1. Proses 
penanaman nilai 
dan norma 

1) Apakah bapak/Ibu tahu 
makna atau nilai yang 
terkandung dalam Tradisi 
Kandea Tompa? 

2) Apakah ada aturan-
aturan atau norma yang 
tidak boleh di lakukan 
dalam tradisi kandea 
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tompa? 

3) Apakah ada pergeseran 
nilai dalam tradisi 
Kandea tompa yang dulu 
dan sekarang? 

2. Dampak Tradisi 
Kandea Tompa 

1) Menurut bapak/ibu 
apakah ada dampak 
yang di rasakan jika anak 
di jodohkan secara tradisi 
dan non tradisi? 

2) Apakah bapak/ibu 
ketahui tentang utung 
rugi dalam perjodohan 
dibawah umur?  
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B. Surat izin Penelitian Kesbangpol 
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C.  DOKUMENTASI PNELITIAN 

 
1. Pengambilan data di KUA 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Pengambilan data di Pengadlan Agama Kota Baubau
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